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ABSTRAK

Fardiansyah. 2010, Kata Mok dalam Isolek Rantau Bary Kecamatan Pangkalan
Kerinci Kabupaten Pelalawan, Jurusan Sastra Indonesin Fakultas Sastra Universitas
Andalas. Skripsi ini ditulis dibawabh bimbingan Dra. Efri Yades, M. Hum. sclaku pembimbing 1
dan Leni svafyahya, 5.5, M. Hum. selaku pembimbing 11,

Kata nak merupakan sebuzh kata vang dapat berada pada beberapa posisi dalam
kalimat. Perbedaan posisi tersebul dapat mengubah kelas kata dan hubungan makna vang
ditandainya. Masalah dalam penelitian ini adalah kelas kata dan hubungan makna dari kata nak.
Dengan adanya masalah tersebut, maka penelitian ini bertujuan untuk mendeskripsikan kelas
kata dari kata nak berdesarkan posisinya dalam kalimat isolek Rantau Baru dan mendiskripsikan
hubungan makna yang ditandai oleh kata sk di dalam kalimat isolek Rantan Baru,

Tahapan-tahapan yang dilakukan dalam penelitian ini vaitu tahap penyediaan diata, pada
tahap ini penulis menggunakan metode simak dengan teknik sadap dalam pengumpulan data,
teknik lanjutan yvang digunakan ialah teknik simak libat cakap dan teknik simak bebas libat
cakap, dengan dibantu oleh teknik rekam dan teknik catat. tabapan vang ke dua adalah tahap
analisis data, pada tahap ini penulis menggunakan metode padan dan metode agih, metode padan
vang digunakan ialah metode padan translasional dan metode padan referensial, sedangkan
metode agih yaitw mengpunakan teknik bagi wnsur lansung dengan teknik lanjutannya ialah
teknik balik. Pada tahap penyajian hasil analisis data, penolis menggunakan metade penyajian
informal.

Bahasa rantau baru masih digolongkan ke dalam isolek. Penggolongan ke dalam isolek
karena bahasa Rantae Baru belum ditentukan sebagai dialek atau sub dialek, Jadi, istilah isolek
dizunakan untuk penvebutan netral terhadap suatu bahasa, dialek atau sub dialek.

Ada empat kelas kata dari kata sok berdasarkan posisinva dalam kalimat dan dua
hubungan makna vang ditandainya. Empal kelas kata dari kata mak tersebut ialah konjungsi,
adverhiz., nomina dan pronominal. Hubungan makna vang ditandainva yaitu hubungan makna
harapan dan hubungan makna tak bersyarat.
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PENDAHULUAN

1.1 Latar Belakang

Bahasa merupakan alat komunikasi yang sangat vital bagi manusia. Schagai
alat komunikasi, bahasa merupakan saluran perumusan maksud, melahickan perasaan
dan memungkinkan menciptakan kerjasama dengan sesama warga (Keraf, 1993; 4},
Tanpa bahasa dapat dipastikan manusia akan sulit menyampaikan dan meneeina
pagasan dari orang lain, Sementara ite, bahasa juga dapat dijadikan sebagal salah saty
identitas suaty etnik karena masing-masiog etnik memiliki bentek bahosa tersendiri.

Wilavah Indonesia memiliki banyak einik, dan setiap emik memiliki bahasa
vang berbeda. Bahasa dari etnik-etnik vang ada di Indonesia merupakan bagian dan
kebudavaan vang hidup. Bahasa daerah memilki fungsi dan kedudukan yang penting
dalam menunjang perkembangan bahasa Indonesia. Aken tetapi, masih banyak
hahasa daerah vang belum tersemtuh oleh penelitian, sehingga dicemaskan akan
hilang sebelum dideskripsikan.

Bahasa yanp digunakan oleh masyarakal Rantau Baru merupakan saloh satu
kekavaan hahasa decrah di Indonesia. Bahasanya memiliki kekhasan tersendiri, salah
satunya dalah penpeunaan kata rel dalam kalima-kalimamya. Menorot Ramlan
{2008: 1}, setisp ragam bahasa memiliki ciri khas yang membedakan ragam bahasa

yang saty dengan rapam bahasa vang lain. Kekhasan itu teedapat pada bidang sirukiue
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kalimatnya, bisa juga terdapat pada bidang leksikonnys, yaitu adanya kata-kata
khusus yang berkaitan dengan pemakian dan pemakasannya.

Kata nak, merupakan sebuah kata yang memiliki bentuk sama tetapi memiliks
kategori dan makna yang berbeda berpantung pada letaknya di dalam kalimat. Kata
nak dapat rterletak di awal, tengah, dan akhir kalimat. Letaknya itulah yang
menyebabkan perbedean baik dari segl makna maupun kelas katanya.

Contoh dard panpgunaan kata mak, yaitu:

1. Kamano Ang du, MNag?

‘Kemana kamu, Nak?'

2. Jangan talahn dokek, mak dimakan e ampan duo.

Sangan terlalu dekat (ke pancing), ager dimakannya uinpan itu.”

Pada contoh perlama, kalimateya merupakan pertanvaan. kata sek dalam
kalimat ini memiliki makna “Nek’, yvaitu kata yang berarti sapaan. Kata ini termasuk
ke dalam kelas kata noming vailu nomina persone. Pada contoh yang ke dua.
kalimatnya merupekan kalimat luas vang tidak setara, maksud dar kalimat ini adalah
agar lawan tuler tidak berada terlalu dekat kepada pancing vang diletakkan karcna
apabila lawan tufur terlale dekat kepada pancing, ikan tidak akan mav mendekat dan
memakan umpan pancing i kata sak dalam kalimat o memiliki makna ‘ager’,
vaitu kata vang menandai makna harapan. Kata egar termasuk ke dalam kelas kata
konjungsi, vaitu konjungsi intrakalimat,

Kedua contoh di atas memperlibatkan perbedsan kategort dan makna dari kata
rak. Perbedaan tersebul terjadi karena perbedaan posisi kata vk di dalam kalimat
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4.1 Kesimpulan

Penganalisisan terhadap kata nak ditujukan untuk mendiskripsikan kelas kata
dan hubungan makna yang ditandainya di dalam kalimat. Dalam penelitian ini dapat
ditemukan perbedaan kelas kata dan hubungan makna yang ditandai kata mak
berdasarkan posisinya dalam kalimat,

Hasi] penelittan vang telab dilakukan, membuktikan bahwa kata sad memiliki
kelas kata dan hubungan makna yang berbeda berdasarkan posisinya dalam kalimat.
posisi kata mak yailu pada awal, tengah, dan akhie kalimat. Kata sk dapat dibagi ke
dalam 3 (lima) kelas kata yaitu konjungsi verba, adverbia, noming, dan provoming.
Kata rak sebagai konjungsi yaitu figr, supova dan apar, sehagai verba vaity akos
seilangkan scbagai adverbia yaitu sebaikmye, harus dan mau, serta sehapai nomina
dan pronomina vaitn Nak.

scbagal penanda hubungan makna, kata nak termasuk ke dalam 2 (dua)
bagian yaitu peranda fubungan tok bersyarar dan persanda hubungan harapan. Kata
nak vang menjadi penanda hubungan makna ok bersvarat ialah kata biar, sedanpkan

vang menjadi penands hubungan harapan yaitu blar, supae dan aear,
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